Jemaat Kri sten Imanuel Berlin

(Christliche Gemeinde Immanuel Berlin)
Stephanstrasse 44
10559 Berlin

Edisi April

2013

la tidak ada di sini, sebab la telah bangkit, sama seperti yang telah
dikatakanNya. Mari, lihatlah tempat la berbaring. Mat. 28 : 6




Kenaikan Yesus Ke Surga (Luk. 24:50  -53)

Kenaikan Tuhan Yesus ke surga merupakan sebuah peristiwa yang penting dalam
rangkaian rencana sejarah keselamatan Allah bagi manusia. Peristiwa ini tidak
kalah penting daripada Natal, Jumat Agung maupun Paskah. Kenaikan Yesus
penting karena beberapa hal :

1. Untuk menunjukkan bahwa misiNya untuk menebus dosa kita sudah selesai

(Yoh 17:45)

Setelah mengarungi lautan kehidupan di dunia sebagai Anak Manusia, Yesus
yang menjalankan rencana keselamatandi dunia ini, mengakhiri pekerjaan
Bapa-Nya dengan kematian dan kebangkitan-Nya atas maut dan dosa.
Setelah misi penebusan dosa manusia selesai, Yesus kembali kepada Bapa di
surga. Dengan kenaikanNya ke surga, Yesus menjamin keselamatan orang
yang percaya kepadaNya.

Untuk menunjukkan bahwa kita yang percaya kepadaNya juga akan naik ke
surga (Yoh 14:2-3; Yoh 17:24).

Yesus pergi ke sana sebagai Perintis/Pelopor untuk membuka jalan, sebagai
Teman kita untuk menyiapkan tempat bagi kita, dan sebagai Jaminan bahwa
semua yang ada di dalam Dia akan datang pada kebahagiaan yang sama. Jika
la tidak masuk, kita juga tidak bisa masuk; tetapi dalam diri Yesus, Allah
telah memberikan kepada kita suatu tanda bahwa kita juga akan bangkit dari
kematian, dan akan masuk ke sorga. Jadi, sama seperti kebangkitanNya,
kenaikanNya ke surga juga merupakan pola yang akan diikuti oleh semua
orang yang percaya kepadaNya.

Supaya Roh Kudus turun (Yoh 16:7).

Setelah Kristus naik ke surga, maka Kristus tidak lagi menyertai orang
percaya secara jasmani (Mat26:11), tetapi dengan turunnya Roh Kudus, la
menyertai orang percaya secara rohani (Yoh14:16,18,19). Dengan demikian
la bisa menggenapi janjiNya dalam ayat-ayat seperti Mat 18:20 dan 28:20b.

Karena itu, perubahan tempat bagi tubuh Yesus ini, tidak boleh menciptakan

jarak antara kita dengan Dia dalam hati kita, karena Yesus tetap hadir
bersama kita secara rohani / melalui Roh KudusNya.

Kita telah melihat pentingnya peristiwa kenaikan Tuhan Yesus bagi peneguhan
dan pengharapan iman kita. Karena itu kita harus senantiasa menjadikannya
bagian perenungan yang tidak terpisahkan dengan Natal, Jumat Agung dan
Paskah. Tuhan memberkati!

JK.



Seminar Keanggotaan

2 Februari 2013

Apakah artinya menjadi anggota gereja? Hak dan kewajiban ap&ah yang
dimiliki oleh anggota gereja? Tidakkah cukup saya melayani dan
beribadah setiap minggu di gereja? Syarat apakah yang harus dipentni
untuk dapat menjadi anggota gereja?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, JKIB mengadakan
Seminar Keanggotaan yang diadakan pada tanggal 2 Februari 2013 yang
lalu.

Sebelum menjawab peatanyaan apa arti dari menjadi anggota gereja,
para peserta seminar diajak untuk melihat bahwa Gereja adalah
perhimpunan orang-orang percaya, yang oleh kematian Kristus, telah
diperdamaikan dengan Allah dan telah menerima hidup yang baru. Tidak
seperti di dalam pandangan manusia, gereja di dalam pandangan Tuhan
tidaklah dibatasi oleh tempat dan waktu.

Gereja juga memiliki tujuan, yaitu tidak hanya untuk melayani Tuhan
dalam bentuk ibadah (Kol 3:16) dan untuk melayani dan mendidik
orang-orang percaya ( Kol 1:28), melainkan juga untuk melayani dunia
melalui penginjilan dan pelayanan sosial (Luk 10:25-37).

JKIB menganut sistem pemerintahan gereja kongregasional. Ini berarti

JKIB adalah gereja yang berpusat pada kongregasi atau jemaat.
Keputusan-keputusan yang diambil di dalam gereja harus bergantung
pada persetujuan anggota jemaat.




Dengan melayani atau datang beribadah setiap minggu ke gereja tidak
membuat seserang otomatis menjadi anggota gereja. Ada syarat yang
harus dipenuhi (misalnya: setiap orang yang ingin menjadi anggota
gereja harus menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat dia pribad) ,
ada kewajiban yang harus dijalani (misalnya: mengikuti Rapat Anggota,

dil), dan ada juga hak-hak khusus yang dimiliki oleh Anggota Gereja
(misalnya: ikut mengambil keputusan -keputusan yang ada).

Semoga apa yang telah dipelajari dalam Seminar Keanggotaan ini dagt
menjawab pertanyaan yang ada, mengajak semua orang yang telah
mengalami kasih Yesus Kristus dan telah berjemaat di JKIB untuk
berjalan satu langkah lagi ke depan untuk bergabung di dalam
keanggotaan gereja. MA.
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Workshop untuk Pemimpi

PA

2 Maret 2013

Workshop - “wb K& PenelahaanAlkitab

noun

a meeting at which a group of people engage in intensive discussion
and activity on a particular subject or project.

Penelahaan Alkitab (PA)

Dengan bertambahnya orang-orang yang datang ke gereja, semakin
banyak juga orang-orang yang memiliki minat untuk ber-PA. Jemaat
senantiasa memerlukan orang-orang yang memiliki beban dan
keinginan untuk mengambil bagian dalam memimpin kelompok -
kelompok kecil PA yang telah dan akan terbentuk. Puji syukur kepada
TUHAN yang juga senantiasa mengirimkan pekerja-pekerja baru ke
dal am AdNgadango

Untuk memperlengkapi para pemimpin -pemimpin dan calon-calon
pemimpin kelompok kecil PA, jemaat telah mengadakan PA workshop
pada tanggal 2 Maret 2013. Dalam workshop kami telah menggali
dasar-dasar Alkitab mengenai kelompok kecil dan kembali diingatkan

akan tujuan dan elemen-elemen essensiil dalam sebuah kelompok kecil
PA.Tidak kalah penting kami juga telah belajar peran-peran seorang
pemimpin kelompok kecil PA.

Walaupun waktu yang disediakan cukup banyak (kurang lebih 5 jam),
sangat disayangkan kami tidak memiliki kesempatan untuk
mengadakan latihan-latihan praktis dan sesi pertukaran pengalaman.
Mungkin di lain kesempatan, kalau TUHAN ijinkan, kami bisa lebih
sering mengadakan workshop-workshop PA ini.

- MW




Seminar Pelayanan ( SP )
Ravensbriick, 28 - 31 Maret 2013

ADilayani untuk melayani .

Sekilas ketika mendengar kalimat tersebut terlintas langsung di pikiran
saya APelayanani.

Apa yang menjadi motivasi pelayanan, apa yang bisa saya lakukan secarg
konkret dalam melayani, bagaimana kira-kira saya bisa melayanidengan
optimal, hal -hal apa yang perlu diperhatikan dalam melayani, dll. Hanya
hal-hal umum yang saya pikirkan tentang pelayanan di gereja saya
berjemaat.

Saya mengucap syukur kepada Tuhan Yesus bahwa apa yang say
pelajari di SP ini justru lebih luas daripada pemikiran saya, bahwa
Tuhan memberikan saya gambaran yang lebih lengkap lagi tentang
pengert i dilayanbuktakmeldyani fi .

Dalam dua sesi pertama kami belajar untuk membaca dan merenungkan
Firman Tuhan menurut methode BGA (Baca Gali Alkitab). Mungkin

beberapa dari kita dalam bersaat teduh membaca sepenggal Firman
Tuhan dan renungan singkat yang diuraikan oleh penulis dari buku

renungan harian atau santapan rohani. Dalam methode BGA ini kita

diajak untuk membaca dan menggali Firman Tuhan secara terarah

dimana kita harus mempersiapkan diri kita supaya kita mempunyai

waktu yang cukup, tempat yang khusus dan konsentrasi yang penuh, dan
tentunya berdoa kepada Tuhan agar Roh Kudus yang membantu dan
memberi pencerahan kepada kita untuk mengerti firman Tuhan.

Sebelum saya mengikuti SP saya mempunyai pengertian yang salah
tentang ibadah. Saya selalu mengira bahwa bagian terpenting dalam
kebaktian Minggu adalah khotbah, sedangkan hal-hal yang lain hanya
sebagai elemen tambahan, seperti menyanyi, membaca ifman Tuhan
ataupun kollekte yang saya lakukan hanya karena hal-hal




tersebut sudah sepatutnya dilakukan atau yang ada di dalam kebaktian
Minggu. Saya bersyukur Tuhan memberikan kepada saya pengertian yang
benar tentang kebaktian Minggu atau ibadah Minggu.

Kenapa kita beribadah? Apakah karena Tuhan sudah memberikan
perintah kepada kita untuk beristirahat pada hari Minggu sehingga kita
beribadah? Ya, itu salah satu hal yang Tuhan perintahkan kepada kita
supaya kita beristirahat dari segala kesibukan kita dan datang untuk
bertemu dengan Tuhan dan bersekutu bersama saudara seiman. Tapi
selain itu, kenapa kita beribadah? Tak lain adalah karena Tuhan Allah
sendiri layak untuk disembah dan dimuliakan. Tuhan kita tidak gila
hormat atau karena kita memuliakan Dia, T uhan semakin bertambah
mulia. Tidak! Justru Tuhan adalah yang paling mulia yang layak
dimuliakan. Sama halnya seperti berlian, sebelum kita berkata bahwa
berlian itu indah, berlian tersebut memang sudah indah dan bagus.
Bukan karena pernyataan kita sehingga berlian tersebut semakin indah.

Penyembahan adalah pertemuan antara kerinduan terbesar Allah (untuk
memuliakan) dan kerinduan terbesar penyembahan manusia (untuk
dipuaskan/ dikuduskan), menurut John Piper. Jadi dua unsur yaitu Allah
dimuliakan dan manusi a dipuaskan adalah arti dari ibadah. Cenderung
kita berpikir ketika kita datang ke ibadah, yang penting untuk kita adalah
unsur manusia dipuaskan, contohnya seperti mendapat firman Tuhan
apa, atau juga berkat yang diberikandi akhir ibadah.




Memang hal-hal tersebut juga penting, tetapi kita tidak boleh mengabaikan
unsur Allah dimuliakan. Kita manusia diciptakan oleh Allah untuk
memuliakan namaNya. Kita datang ke ibadah bukan hanya untuk
mendapatkan sesuatu, tetapi juga untuk memberikan sesuatu, yaitu puiji-
pujian yang kita nyanyikan dengan segenap hati, membaca firman Tuhan
untuk meresponi panggilan Tuhan dan juga memberikan kembali apa yang
sudah seharusnya milik Tuhan.

Ibaratnya seperti dalam pementasan terdapat pemain, penonton dan
sutradara. Begitu juga dalam ibadah, jemaat adalah sebagai pemain, dimana
jemaat harus aktiv partisipasi di dalamnya. Tuhan sendiri adalah penonton

dari apa yang kita lakukan, Tuhan melihat dan menikmati puji -pujian yang

kita nyanyikan dan firman Tuhan yang kita bacakan. Dalam ib adah tentunya
juga terdapat orang-orang yang melayani seperti liturgis, pemain musik,

sehingga ibadah bisa berjalan dengan baik, mereka adalah sutradara. Jadi,
ibadah adalah satu rangkaian yang dari awal sampai akhir semuanya
penting, dari pembukaan, penyembahan, pengakuan dosa, khotbah dan
pengutusan / berkat. Setiap unsur mempunyai nilai yang sama pentingnya

dan yang terpenting dalam ibadah adalah Allah sendiri yang menjadi pusat /

fokus ibadah kita.

Selain itu juga hal yang penting untuk kita tanamkan dalam hati kita bahwa
kehidupan penyembahan kita terhadap Allah harus menjadi gaya hidup kita.

Dengan demikian kita mensahkan ibadah Minggu kita yang berarti ibadah di

gereja pada hari Minggu tidak ada artinya tanpa kita menyembah Tuhan di
enam hari lainnya. Selain itu, ketika penyembahan Tuhan menjadi gaya
hidup keseharian kita, kita juga secara tidak langsung menyiapkan diri kita

untuk penyembahan yang otentik dan bergairah di ibadah hari Minggu.

Terpujilah Allah sekarang dan untuk selama-lamanya!




Kebaktian Paskah

31 Maret 2013

Kebaktian Paskah pada 31 Maret 2013 sedikit berbeda dari kebs
Paskah lainya, karena pada tahun ini kebaktian Paskah dilaksanal
Anbau Oben. Hal ini berkenaan dengan Gemeindesaal yang digu
oleh jemaat FEG untuk persiapan konser yang lpeglangsung pada ha
yang sama. Kebaktian Paskah berjalan dengan cukup baik, sek
hampir sebagian orang baru saja kembali dari Seminar Pelayan
Ravensbrick. Selain sumbangan lagu dari koor, -anak sekolah
minggu juga ikut ambil bagian dalarelkaktian Paskah.

Melalm khotbah yang d|bawakan oIeh Bapak Pendeta John, kami ke
diingatkan dan ditegur, bahwa kuasa kebangkitan Yesus membg
kepada kita semua power, hope dan juga spirit untuk bisa menyak
kasintNya. Terkadang saaité sedang berada dalam suatu problem
langsung merasa kecewa dan putus asa sehingga kita tidak bisa I
kepada Yesus, seperti dua orang murid Tuhan dalam Lukas-24:it3.
Namun dalam kebaktian Paskah ini, kita kembali diingatkan, ba
Yesus imin terlibat dalam kekecewaan dan keptdgaan kita. Saat kita




merasa kecewa dan putus asa, kita bisa datang kdlyad&arena Dig
adalah Konselor & Gembala yang baik bagi kita. Untuk bisa datang
kepadaNya, tentu kita harus terlebih dahulu mengenal daemiliki
hubungan yang baik dengan Dia secara pribadi. Paskah berarti,
Allah mau, supaya kita senantiasa memandang kepada Yesus yang
bangkit dan menang atas maut dan memberi kemenangan kepaq
yang percaya kepaddya.

Setelah kebaktian Bkah, seperti biasa Kaffeezeit tetap diadak
Namun Kkali ini, Kaffeezeit tidak diadakan di Anbau Oben, nar
berpindah tempat ke Kickersraum. Ada cukup banyak tamu yang d
pada kebaktian Paskah ini, dan semoga saja melalui kebaktian H
dan Firmanyang telah disampaikan, mereka juga bisa mengenal T
Yesus dan juga bisa ikut bersukacita karena kebangkitan Tuhan Y
bukansekedar Ostereier, Osterschokoladen ataupun Osterhase.
IVNM.




"Brynch"

o1 April 20613

Pada tanggal 1 April 2013 yang lalu, komisi anak-anak JKIB kembali
mengadakan Familienbrunch. Dalam acara ini para orang tua, opa oma,
dan anak-anak sekolah minggu serta Teenies beserta semua guru Sekolah
Minggu dan asisten diundang untuk Brunch bersama. Familienbrunch ini
dimulai pada pukul 10 pagi.

Selain Brunch Buffet yang ditata menarik dan lezat, beberapa orang tua
membawa kue-kue serta salat yang telah dipersiapkan di rumah, yang
kemudian disantap bersama dalam suasana kekeluargaan yang hangat.

e

Di dalam acara ini ini juga tidak terlewatkan kesempatan untuk

berbincang-bincang antara orang tua, keluarga dan anakanak yang
hadir. Sungguh adalah kesempatan yang baik bagi komisi anakanak
JKIB, jika lewat acara Familienbrunch ini komisi anak -anak JKIB bisa
mengenal lebih dekat lagi anak-anak sekolah minggu, Teenies dan
keluarga mereka. Sekaligus juga untuk mempererat hubungan antar
orang tua. Bersyukur kepada Tuhan Yesus untuk hari yang indah ini.




